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 Cattle Livestock Business Insurance (AUTS) is a government program 
designed to protect livestock enterprises from accidents, loss, and death 
caused by calving and disease. PT. Jasindo as the organizer UTS, 
which is supported by the government. The goal of this study is to 

determine farmers' willingness to pay for the insurance regardless of 
government subsidies and the factors affecting the willingness to pay 
for the insurance. This study was carried out in three sub-districts of 
Polewali Mandar Regency in July 2023: Luyo District, Campalagian 
District, and Limboro District. This study included a population of 402 
people and a sample size of 45 participants utilizing a purposive 

sampling technique. The Contingent Valuation Method (CVM) and 
multiple linear regression were employed to analyze the data. 
According to the findings of this survey, farmers are willing to pay IDR 
86,600 per head per year for AUTS. The level of education has the 

greatest influence on the willingness to pay. 
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 Program Asuransi Usaha Ternak Sapi (AUTS) merupakan inisiatif 
yang dikeluarkan oleh pemerintah dengan tujuan untuk memberikan 
perlindungan terhadap risiko-risiko yang mungkin terjadi dalam usaha 

peternakan sapi, seperti kecelakaan, kerugian, kematian karena proses 
beranak, dan dampak penyakit. AUTS ini didukung oleh pemerintah 
dan diselenggarakan oleh PT. Jasindo. Tujuan dari penelitian ini untuk 
melihat kemauan peternak membayarkan premi terlepas dari subsidi yang 
diberikan oleh pemerintah dan hal-hal yang memengaruhi nilai WTP. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2023 di Kabupaten Polewali 

Mandar di 3 kecamatan yaitu Kecamatan Luyo, Kecamatan Campalagian 
dan Kecamatan Limboro. Populasi dalam penelitian ini 402 orang dengan 

sampel sebanyak 45 penarikan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Data dianalisis menggunakan Contingent Valuation Method dan 

analisis regresi linear berganda. Temuan dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa rataan tingkat kesiapan peternak untuk 
membayar untuk program AUTS adalah sebesar Rp.86.600 per ekor 
per tahun. Faktor yang paling signifikan dalam memengaruhi 

kesediaan untuk membayar willingness to pay (WTP) adalah tingkat 

pendidikan. 
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1. Pendahuluan 

Usaha beternak sapi adalah bidang usaha 
yang memiliki potensi pertumbuhan yang besar. 
Saat ini, hewan ternak sapi memiliki peluang 

untuk dimanfaatkan secara menyeluruh, baik 
dari aspek penggunaan daging dan susu serta 
kulitnya (Rusdiana, Adiati, & Hutasoit, 2016). 
Pengembangan usaha beternak sapi tentu saja 
ditemukan risiko yang tinggi seperti wabah 
penyakit, melahirkan yang bisa mengganggu   

kegiatan usaha dan kecelakaan. Risiko tersebut 
akan mengganggu finansial peternak dalam 
usaha sapi potong sehingga diperlukan adanya 
Asurasi Usaha Ternak yang dapat memberikan  
perlindungan kepada ternak dan mengurangi 
risiko dalam berusaha ternak sapi. Asuransi 

memiliki peran penting dalam mengatasi risiko 
akibat dampak buruk yang diakibatkan karena 
perubahan iklim yang dapat memberikan 
dampak kepada ternak (Porrini, Fusco, & 
Miglietta, 2019). 

Asuransi usaha ternak sapi (AUTS) adalah 
program yang dibentuk oleh pemerintah pada 
tahun 2016 melalui Kementerian Pertanian. 
AUTS ini dilaksanakan oleh pemerintah 
berkolaborasi dengan PT. Jasindo didasarkan 
pada UU RI No. 19 Tahun 2013, yang 

menggarisbawahi salah satu metode dalam 
memberikan perlindungan bagi petani atau 
peternak melalui asuransi pertanian atau 
peternakan. Program ini memberikan 
kompensasi kepada peternak dari perusahaan 

asuransi ketika sapi mengalami kematian akibat 

penyakit, kecelakaan, atau melahirkan, sesuai 
dengan persyaratan yang tercantum dalam polis 
asuransi. Salah satu persyaratan untuk 
mengambil bagian dalam program AUTS adalah 
pembayaran premi. Peternak diwajibkan 
membayar premi sebesar 20 % atau Rp. 40.000,-

/ekor/tahun, dengan pemerintah memberikan 
subsidi sebesar 80 % atau Rp. 160.000,-
/ekor/tahun (Siti Nurhasanah, 2018). 

Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi sikap petani untuk bergabung 
dan membayar premi dalam asuransi pertanian. 

Faktor yang berpengaruh signifikan antara lain 
pendapatan petani, luas lahan, kepemilikan 

lahan, tingkat pendidikan, usia kepala 
keluarga, jumlah tabungan, dan akses informasi 
(Abdullah, Auwal, Darham, & Radam, 2014). 

Faktor-faktor peternak ikut pada program AUTS 
juga dengan adanya kemudahan memperoleh 
informasi, perlindungan dan pertanggung 
jawaban dan kemudahan mengajukan klaim 
(Prasetyo, 2022). Kemauan peternak untuk 
membayar premi secara nyata dipengaruhi oleh 

kondisi pernikahan, tingkat jenjang pendidikan, 

lahan pertanian yang dimiliki dalam kegiatan 
pertanian, dan tingginya kesadaran terkait 

pentingnya asuransi (Danso-Abbeam, Addai, & 
Ehiakpor, 2014). Willingnes to Pay (WTP) ialah 

metode evaluasi ekonomi yang melibatkan 
analisis terhadap kesediaan para peternak untuk 
membayar dalam menghadapi risiko yang terkait 
dengan usaha beternak sapi. Kesediaan peternak 
membayar premi agar mencegah kerugian 

finansial diakibatkan kematian atau kehilangan 
ternak. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada 
penggunaan sampel yang terdiri dari peternak 
yang awalnya bergabung dalam program AUTS 
sejak awal berdirinya dan tetap menjadi anggota 

hingga tahun 2022. Penelitian sebelumnya 
menggunakan sampel yang hanya bergabung 
dalam program AUTS pada tahun 2020. Hasil 
penelitian sebelumnya ditemukan bahwa tingkat 
partisipasi peternak dalam program AUTS 
berkaitan dengan tingkat kesadaran dan manfaat 

yang mereka terima. Meskipun demikian, masih 
ada beberapa peternak yang belum menyadari 
manfaat dari AUTS dan tidak mampu membayar 
premi asuransi (Dong, Jimoh, Hou, & Hou, 
2020). 

Beberapa kabupaten yang ada di Sulawesi 

Barat memiliki jumlah populasi Sapi Potong 
terbesar yaitu Kabupaten Polewali Mandar. 
Pemilihan lokasi penelitian di Kabupaten 
Polewali Mandar utamanya pada tiga kecamatan 
yaitu Kecamatan Luyo, Kecamatan Campalagian 

dan Kecamatan Limboro karena selain menjadi 

kabupaten di Sulawesi Barat yang memiliki sapi 
potong terbanyak, kabupaten ini juga menjadi 
daerah dengan peternak yang banyak 
memanfaatkan AUTS. Akan tetapi, program 
AUTS ini dapat dikatakan kurang berhasil pada 

tahun tertentu karena naik turunnya jumlah 
peserta AUTS sejak munculnya pada tahun 2017 
hingga tahun 2022 (Yunianto, Sambodo, & 
Barokatuminalloh, 2022). Peternak yang tidak 
melanjutkan ikut dalam AUTS salah satunya 
dengan pembayaran premi yang tidak terbayar, 

dimana kendala pembayaran premi termasuk 
kendala ekonomi. Salah satu penyebab hambatan 
AUTS adalah kendala ekonomi yang berpengaruh 
pada pembayaran premi peternak (Pratiwi, 
Sirajuddin, & Asnawi, 2020), sehingga 
dibutuhkan analisis mengenai kesediaan atau 

WTP peternak terhadap program AUTS di 
Kabupaten Polewali Mandar di mana penelitian 
ini bertujuan untuk melihat kemampuan peternak 
membayarkan premi terlepas dari subsidi yang 
diberikan oleh pemerintah dan hal-hal yang 

berpengaruh pada nilai WTP tersebut. 
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2. Metode Penelitian 

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 
2023 pada tiga Kecamatan yaitu: Kecamatan 

Luyo, Kecamatan Campalagian dan Kecamatan 
Limboro yang berada di Kabupaten Polewali 
Mandar. 

2.2. Populasi dan Sampel 

Populasi yang menjadi subjek di dalam 
penelitian ini yaitu peternak yang aktif 

berpartisipasi dalam program AUTS, yang 
berlokasi di wilayah Kecamatan Luyo, 
Kecamatan Campalagian, dan Kecamatan 
Limboro, sebagaimana yang dicantumkan pada 
Tabel 1.

Tabel 1.  Data sebaran populasi penelitian 

No. Kecamatan 
Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 2022 

1. Luyo - 59 88 22 20 7 
2. Campalagian 23 38 29 24 12 7 
3. Limboro 1 14 28 11 12 7 

Total 24 111 145 57 44 21 
Sumber: Data sekunder Kabupaten Polewali Mandar (2022).

Pada Tabel 1 dapat dilihat terjadinya 
penurunan dan peningkatan peternak ikut dalam 
program AUTS. Peserta terbanyak pada tahun 
2019 dan peserta terendah pada tahun 2017 
dimana tahun ini merupakan tahun pertama 

program AUTS. Proses menentukan serta 
menetapkan sampel dilakukan dengan 
menerapkan teknik purposive sampling, yang 

berarti sampel diambil dengan pertimbangan 
tujuan khusus. Oleh karena itu, sampel dari 
penelitian ini dipilih pada tahun 2017, dimana 

terdapat 24 orang peternak dengan tingkat 
partisipasi terendah, yang dapat dianggap 
sebagai mereka yang telah menghentikan usaha 

beternak. Selain itu, sampel juga diambil pada 
tahun 2022, dengan jumlah 21 orang yang 
merupakan data terbaru dan telah membayar 

premi hingga tahun 2023, sehingga keseluruhan 
(sampel total) yang menjadi objek penelitian ini 
sejumlah 45 orang. 

2.3. Analisis Data 

Metode analisis yang dipilih oleh 
peneliti adalah Contingent Valuation Method 

(CVM). Metode ini dipakai di dalam 
memperkirakan WTP peternak serta untuk 

mengajukan pertanyaan kepada mereka 
mengenai jumlah kontribusi yang mereka 

ingin sumbangkan untuk mendapatkan 
manfaat dari asuransi yang akan diperoleh. 
Berikut adalah langkah-langkah yang akan 

dijalankan: 

Membangun Pasar Hipotesis 

Pasar hipotesis merupakan gambaran suatu 
peristiwa yang diberikan kepada peternak jika 
terjadi perubahan lingkungan dimasa yang akan 
datang. Penelitian ini menggambarkan 

pentingnya peternak menggunakan asuransi 
untuk ternaknya untuk mengurasi risiko finansial  
dalam berusaha ternak sapi. 

Nilai Tawaran (Bid) 

Nilai tawaran diperoleh melalui survey yang 

dilakukan secara langsung kepada peternak 
dengan menggunakan kuisioner dan wawancara 
yang dilakukan. Responden akan diberikan 
pertanyaan tentang apakah mereka bersedia 
membayar premi yang telah ditentukan. Nilai 
tawaran WTP yang akan diberikan mulai dari 

yang terendah 10% hingga tertinggi 100% sebesar 
Rp.200.000,-. 

Menghitung Nilai Dugaan Rataan WTP 

Kegiatan menghitung nilai dugaan rata 
WTP dilakukan setelah melakukan survey dan 

mendapatkan nilai lelang. Langkah selanjutnya 
adalah menghitung rataaan nilai WTP untuk 

masing-masing responden. Pada langkah ini, ada 
potensi besar bagi kemunculan nilai-nilai yang 
secara signifikan berbeda dari nilai rataan 
menggunakan formula 1 (Fauziah, Jamhari, & 
Utami, 2022). 

E WTP = ∑ Wi (Pfi)

𝑛

i=1

                          (1) 

Dimana: 

E WTP : Dugaan rataan WTP (Rp) 

 Wi : Nilai WTP ke-i (Rp) 
Pfi : Frekuensi relatif ke-i 
I : Responden ke-i (i= 1, 2, …..,4 5)  
N : Jumlah kelas WTP 
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Agregasi Data Total WTP 

Agregasi dari data total WTP akan 
didapatkan dengan melibatkan perubahan 

data dari rataaan sampel menjadi rataan 
populasi keseluruhan. Salah satu cara untuk 
mengubahnya adalah dengan mengalirkan 
rataan sampel dengan populasi. Perhitungan 
WTP dengan menggunakan formula 2 
(Hakim, Wardhana, Mulia, & Sofyan, 

2021). 

TWTP = EWTP                (2) 

Dimana: 

TWTP : Total WTP (Rp) 
EWTP : Dugaan atau rataan nilai WTP 

Responden (Rp)  
Ni : Jumlah populasi responden (orang) 

Pengujian Organoleptik 

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam nilai 
WTP peternak terhadap premi AUTS dianalisis 
menggunakan regresi linier berganda dengan 

formula 3 (Fauziah et al., 2022). 

WTPi = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e  (3) 

Dimana: 

X1 : Usia (tahun) 
X2 : Lama beternak (tahun) 

X3 : Pendidikan (tahun) 
X4 : Jumlah tanggungan keluarga 

(orang)  
X5 : Pendapatan (Rp/bulan) 

β0 : Konstanta 

β1, β2, … ,β5 : Parameter yang diestimasi 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan temuan dari penelitian, 
ditemukan bahwa sebagian responden dalam 
penelitian berada dalam rentang usia 45 hingga 
55 tahun, dengan persentase mencapai 41 %. 

Kelompok usia ini termasuk dalam kategori yang 
dianggap sebagai periode produktif. Menurut 
Sumekar, Prasetyo, & Nadhila (2021) rentang 
usia 25 hingga 65 tahun termasuk dalam 
klasifikasi usia di mana seseorang memiliki 
potensi untuk melakukan tugas dengan tingkat 

optimal, efektif, dan efisien. Hasil penilaian 
mengenai kategori usia yang produktif 

menunjukkan bahwa sebagian besar peternak di 
Kecamatan Getasan memiliki kondisi fisik yang 

cukup untuk mengelola bisnis ternak mereka saat 
ini. 

Lama beternak responden pada penelitian 
ini berada pada 6 – 18 tahun atau sebesar 52 % 
dengan jumlah peternak 23 orang. Semakin lama 
seorang peternak dalam beternak semakin tinggi 
tingkat pengetahuan akan kebutuhan untuk 
mengurangi risiko dalam melakukan usaha 

ternak sapi. Menurut Kurnia, Riyanto, & 
Kristanti (2019) lamanya beternak selama 11 – 18 
tahun terhubung dengan pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan yang lebih positif. Ini 
mengindikasikan bahwa semakin lama peternak 
memiliki pengalaman dalam beternak, semakin 

besar minat mereka dalam meningkatkan dan 
mengembangkan usaha ternak mereka. Peternak 
dengan pengalaman beternak lebih dari 18 tahun 
menunjukkan sikap, perilaku dan pengetahuan 

yang lebih unggul dibandingkan dengan mereka 
yang memiliki pengalaman beternak selama 3 – 

10 tahun dan 11 – 18 tahun. 
Tingkat pendidikan responden yang sangat 

beragam, mulai dari pendidikan dasar hingga 
pendidikan tingkat diploma/sarjana yang 
tertinggi. Hasil studi menunjukkan bahwa 
mayoritas peternak memiliki tingkat pendidikan 

sejauh pendidikan dasar (SD), dengan jumlah 
sebanyak 14 orang atau sekitar 32 %. Sebaliknya, 
hanya ada 4 orang peternak dengan tingkat 
pendidikan diploma/sarjana, yang setara dengan 
persentase 9 %. Situasi ini mencerminkan bahwa 

mayoritas peternak di Kabupaten Polewali 
Mandar masih berada dalam kategori pendidikan 

yang rendah. Musabbikhin, Satmoko, & 
Prasetyo (2020) mengemukakan bahwa tingkat 
sekolah (pendidikan) memiliki dampak 
signifikan pada pemahaman, sikap, dan 

keterampilan para peternak, yang pada akhirnya 
mempengaruhi kesuksesan usaha ternak yang 
sedang ditekuni. Keterbatasan dalam tingkat 
pendidikan dapat merugikan usaha ternak yang 
sedang dijalankan. Kurangnya pendidikan 
cenderung mengurangi kemampuan seseorang 

dalam memperoleh dan mengintegrasikan 
informasi. 

3.2. Membangun Pasar Hipotesis 

Pada pasar hipotesis ini dijelaskan bahwa 
peternak perlu mengikuti AUTS. Diungkapkan 
kepada para peternak sebagai pengingat penting 

bahwa membayar premi adalah langkah yang 
diperlukan untuk mengurangi risiko potensial 
dalam bisnis sapi potong mereka. Sebanyak 44 
responden setuju dengan adanya program AUTS 
sebagai jaminan dan perlindungan ketika terjadi 
kecelakaan, kematian dan kehilangan pada sapi. 

Meskipun pada awalnya keikutsertaan program 
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ini merupakan kewajiban bagi tiap anggota 
kelompok tani. Namun peternak tetap bersedia 

membayarkan premi yang telah ditetapkan. 
Dengan demikian peternak dapat mengetahui 
gambaran tentang situasi hipotetik pembayaran 
premi AUTS tersebut (Budhathoki, Lassa, Pun, 
& Zander, 2019). 

3.3. Nilai Tawaran (Bid) 

Setelah mengetahui bahwa para peternak 

siap membayar premi AUTS sesuai dengan 
skenario yang telah dijelaskan, langkah 
berikutnya adalah mengestimasi besaran jumlah 
uang yang setiap responden yang bersedia 
mereka keluarkan untuk membayar premi 

AUTS. Pendekatan yang dilakukan untuk 
menentukan nilai ini melibatkan metode 
permainan penawaran. Pada metode ini, 
pertanyaan tentang seberapa banyak mereka 
bersedia membayar diajukan secara berulang 
kepada peternak, dengan tujuan agar mereka 

dapat berpartisipasi dalam perlindungan usaha 
beternak sapi yang mereka jalankan. Rentang 

nilai yang diusulkan untuk WTP ini ditentukan 
berdasarkan persentase dari premi, dimulai dari 

yang paling rendah 10 % hingga yang tertinggi 
100 %, setara dengan Rp. 200.000,-. Poin awal 
premi AUTS ini adalah sebesar Rp. 40.000,-
/ekor/tahun (Fauziah et al., 2022). 

3.4. Menghitung Nilai Rataan WTP 

Menghitung nilai rataan WTP peternak 
berdasarkan distribusi data responden. Peternak 

yang menjadi responden diberikan suatu tawaran 
mengenai WTP yang mereka sanggup bayarkan. 
Berdasarkan hasil studi,  terungkap bahwa 
terdapat 10 pilihan  WTP yang diberikan dan 
peternak hanya memilih 5 nilai WTP yaitu Rp. 

200.000,-, Rp. 120.000,-, Rp,80.000,-, Rp. 
60.000,-, dan Rp. 40.000,-. Sementara itu, pilihan 
nilai WTP yang lain tidak mendapatkan respon 
dari peternak yang menjadi responden. 
Perolehan distribusi data WTP peternak 
sebagaimana yang dicantumkan pada pada Tabel 

2.

Tabel 2.  Pehitungan nilai dugaan rataan WTP 

No. Nilai WTP  
Frekuensi 
responden 

Frekuensi relatif Jumlah  

1. 40.000 3 0,07 2.800 

2. 60.000 15 0,33 19.800 
3. 80.000 13 0,29 23.200 
4. 100.000 8 0,18 18.000 
5. 120.000 2 0,04 4.800 
6. 200.000 4 0,09 18.000 
 600.000 45 1 86.600 
Sumber: Data primer hasil penelitian (2023).

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 45 
responden terdapat sebanyak 15 orang peternak 

yang dapat membayarkan premi Rp. 60.000,- 
atau senilai dengan 33,3 % dari jumlah 
responden 45 orang. Hasil dari perhitungan nilai 
dugaan rataan WTP didapatkan melalui langkah 
awal yakni mengidentifikasi nilai terendah 
sampai nilai tertinggi dari tingkat WTP yang 

diajukan kepada para responden. Melalui cara 
ini, maka diperoleh nilai rataan WTP (EWTP) 
sebesar Rp. 86.600,- atau sebesar 43,3 % dari 

premi yang telah ditetapkan oleh pemerintah 
(Nugrahaini, Masyhuri, & Suryantini, 2021). 

3.5. Agregasi Data Total WTP 

Nilai agregasi data total WTP merupakan 
total nilai WTP populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini, dimana jumlah populasi sebanyak 
402 orang dari jumlah peternak yang mengikuti 
AUTS sejak tahu 2017 – 2022. Agregasi data 
total WTP disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3.  Agregasi data total WTP 

No. Nilai WTP  Frekuensi responden Satuan Jumlah total  

1. 40.000 3 26,8 1.072.000 

2. 60.000 15 134 8.040.000 
3. 80.000 13 116,2 9.296.000 
4. 100.000 8 71,4 7.140.000 
5. 120.000 2 17,9 2.148.000 
6. 200.000 4 35,7 7.140.000 
 600.000 45 402 34.836.000 
Sumber: Data primer hasil penelitian (2023).



 

Pratiwi & Ermanda | Jurnal Sains dan Teknologi Peternakan 5(1) (2023): 8 – 17 

 13 

Berdasarkan hasil dari perhitungan pada 
Tabel 3 diperoleh total nilai WTP sebesar Rp. 

34.836.000,-. Dapat disimpulkan bahwa dari 
total agregasi WTP memiliki kesamaan rataan 
dengan nilai dugaan rataan WTP yang artinya 
rataan sampel menjadi rataan populasi bernilai 
sama sebesar Rp. 86.600,-. Nilai ini memiliki arti 
bahwa AUTS dapat dikembangkan di 

Kabupaten Polewali Mandar melihat jumlah 
premi yang dapat dibayarkan 43,3 % dari 
Rp.200.000,- sesuai ketetapan pembayaran 

premi. 
Nilai WTP peternak terhadap program 

AUTS sangat berkaitan dengan keinginan 

peternak meminimalisir risiko usaha ternaknya. 
Semakin tinggi nilai yang peternak bersedia 
dibayarkan yang artinya peternak semakin peduli 
akan risiko yang dapat terjadi pada ternak sapi 

yang dimilikinya. Oleh karena itu, potensi risiko 
seperti kejadian tidak diinginkan seperti 

kecelakaan, kehilangan, kematian akibat 
penyakit, dan dampak dari proses kelahiran 
dapat dikurangi sebanyak mungkin. Sehingga, 
kelangsungan usaha peternakan sapi dapat dijaga 
dan keamanan pangan tetap terjamin. Menurut 
Riana, Sirajuddin, & Baba (2020), peternak 

masih membutuhkan subsidi dari pemerintah 
tentunya. Nilai WTP yang diberikan responden 
terkait dengan rendahnya keinginan responden 
dalam manajemen resiko dan rendahnya 
kepedulian responden dalam melindungi 

ternaknya. 
Peternak bersedia membayar AUTS dengan 

jumlah di atas subsidi pemerintah, karena 
program ini merupakan konsep yang relatif baru. 
Dari pengalaman peternak, usia, pendidikan, 
status perkawinan dan kesadaran berasuransi 

berpengaruh signifikan kesediaan mereka untuk 

membayar AUTS. AUTS berfungsi sebagai 
strategi manajemen risiko terhadap variabilitas 

perubahan iklim, seperti kekeringan dan cuaca 
ekstrem kondisi. Oleh karena itu, kesadaran akan 
AUTS harus diciptakan pada peternak sebagai 
sarana manajemen risiko yang dapat 
memberikan mereka informasi yang sangat 
dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Peternak harus diberikan pengetahuan 
tentang AUTS dan manfaat pembayaran premi 
asuransi (Oduniyi et al, 2020).  

Kesadaran akan asuransi signifikan secara 
statistik dan mempengaruhi WTP untuk AUTS. 
Pengalaman peternak berpengaruh signifikan 

positif dan menentukan WTP untuk AUTS. Hal 
ini disebabkan karena petani yang 
berpengalaman mempunyai pemahaman dan 
persepsi yang lebih baik dampaknya terhadap 

produksi ternak yang mendorong petani untuk 
melakukan hal tersebut bersedia membayar 

untuk AUTS (King & Singh, 2020). 

3.6. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Nilai WTP 

Hasil nilai WTP yang diperoleh dari 
penelitian ini tentunya dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap nilai WTP, 

analisis dilakukan dengan menggunakan uji 
statistik regresi linier berganda. Dalam analisis 
ini, digunakan lima variabel independen yang 
diduga memiliki pengaruh terhadap variabel 

terikat nilai WTP, yaitu usia, durasi beternak, 
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, 

dan pendapatan. Rincian mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi nilai WTP sebagaimana 
yang dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Analisis regresi dari faktor yang mempengaruhi WTP 

Variable Coeff t-count p-value VIF 

Constant 4.169,705 3,576 0,0009 
 

X1 -0,0304NS -1,629 0,1115 1,367 
X2 0,1029** 3,055 0,0417 1,392 
X3 0,1819*** 1,096 0,0019 1,252 
X4 -0,1283NS -1,412 0,1658 1,144 
X5 -3,36E-04NS -0,0744 0,9411 1,064 

F Count 4.463,063    

R2 0,178787    

Adjusted R2 0,138727    

Durbin-Watson 1,75960    
Sumber: Data primer hasil penelitian (2023). Keterangan: *sig α = 10 %; **sig α = 5 %; ***sig α = 1 %; NS = 

tidak signifikan; X1 = usia (tahun); X2 = lama beternak (tahun); X3 = pendidikan (tahun); X4 = jumlah 

tanggungan keluarga (orang); X5 = pendapatan (Rp/bulan).

Berdasarkan Tabel 4 analisis regresi yang 

telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa R2 

pada penelitian ini bernilai 0,178787 yang berarti 
hanya 17,8 % dari total variabel penduga yang 

mempengaruhi variabel konstantanya atau 

variabel terikat telah digunakan dalam penelitian 
ini. Jadi masih terdapat sisanya yaitu sebesar 
82,2 % variabel lain yang belum dimasukkan 
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kedalam model penelitian dan menjadi penduga 
lainnya yang berada di luar studi yang telah 

dilaksanakan. Pada penelitian ini digunakan 
responden penelitian berupa purposive random 

sampling maka perlu dilakukan beberapa uji 

asumsi klasik dan normalitas data untuk dapat 
memvalidasi data responden yang digunakan. 
Setelah dilakukan pengujian maka dapat 
dinyatakan data telah terdistribusi secara normal 
serta terbebas dari heterokedasitistas dan 

multikoleniaritas. 

Pada penelitian ini digunakan 5 buah 
variabel bebas yaitu: usia peternak, durasi lama 
beternak, pendidikan, jumlah tanggungan 
keluarga, dan pendapatan. Digunakan skala 
ordinal pada variabel pendidikan untuk menilai 

tingkat pendidikan peternak dengan nilainya: 1 = 
tidak sekolah; 2 = SD; 3 = SMP; 4 = SMA; 5 = 
Perguruan Tinggi. Berdasarkan hasil analisis 
regresi berganda yang telah selesai dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa salah satu 
variabel yaitu pendidikan peternak (X3) 

menunjukkan tingkat signifikansi paling tinggi 

yaitu α = 1 % dengan p-value sebesar 0,0019 
diikuti selanjutnya  variabel lama beternak (X2) 

memiliki tingkat signifikansi α = 5 % dengan 
besaran p-value yaitu 0,0417, sedangkan untuk 

variabel lainnya seperti usia peternak (X1) 
jumlah tanggungan keluarga (X4) dan 
pendapatan peternak (X5) tidak memliki tingkat 
signifikansi yang nyata (non-significant) atau 

secara umum variabel tersebut tidak memiliki 
pengaruh yang nyata dengan model yang 

digunakan dalam penelitian yang telah 

dilakukan.Tingkat pendidikan yang ada pada 
peternak berhubungan positif dengan kesadaran 
dan keterampilan dalam memanfaatkan AUTS 
serta memberikan pembayaran premi secara 
teratur. Keterkaitan ini memperlihatkan fakta 
bahwa tingkat pendidikan yang semakin tinggi 

pada para peternak maka akan semakin besar 
juga kemungkinan mereka di dalam mengambil 
tindakan terkait asuransi. Wawancara dengan 
responden yang memiliki pendidikan tinggi 
menunjukkan bahwa mereka cenderung tetap 
membayar premi asuransi meskipun subsidi 

dicabut. Diperkuat oleh pendapat Dong et al. 
(2020) yang mengatakan tingkat pendidikan 

memberikan dampak positif pada keputusan 
peternak untuk mengadopsi Asuransi usaha 
tanaman dan ternak. Hal ini juga dikaitkan oleh 
tiga kemungkinan alasan: 1) Tingkat pendidikan 

dapat membantu petani/peternak untuk 
memahami pentingnya asuransi sebagai alat 
yang berguna dalam meminimalisi risiko yang 
ada di lingkungan mereka (Akinola, 2014), 2) 
Pendidikan meningkatkan pengetahuan peternak 
tentang akibat perubahan iklim dan menjadi 

alasan peternak bersedia membayar premi AUTS 
untuk mengurangi potensi dampak yang 

mungkin terjadi Amare et al. (2019), 3) Melalui 
pendidikan, kesadaran peternak terhadap 
pentingnya asuransi ternak dapat ditingkatkan, 
sehingga mereka dapat mengembangkan 
pandangan yang lebih luas tentang cara 
mengelola risiko. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam 
membuat keputusan yang bijaksana terkait 
manajemen risiko (Akinola, 2014). 

Variabel lain yang signifikan seperti lama 
pengalaman beternak juga berpengaruh dalam 
model penelitian. Kesimpulan yang dapat 

diambil adalah semakin lama seorang peternak 
berkecimpung dalam usahanya, semakin besar 
kemungkinan mereka ingin menggunakan 
AUTS. Ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa 

peternak yang memiliki pengalaman beternak 
dalam jangka waktu yang lama cenderung lebih 

mungkin menghadapi situasi seperti kematian 
akibat penyakit, kematian saat melahirkan, 
kehilangan hewan ternak, dan kecelakaan ternak 
yang dapat diakomodasi melalui klaim asuransi. 
Ini pada gilirannya meningkatkan motivasi 
peternak untuk memanfaatkan asuransi. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Makatita, Isbandi, & 
Dwidjatmiko (2014) yang menyatakan 
pengalaman dalam beternak seiring berjalannya 
waktu akan menghasilkan akumulasi 
pengetahuan yang lebih besar bagi seseorang. 

Hal ini memungkinkan mereka untuk 
mengembangkan pola pikir yang lebih terarah 

dalam membuat keputusan terkait pengelolaan 
usaha mereka. Bertambahnya pengalaman 
dalam beternak juga membuat peternak lebih 
terbuka terhadap informasi yang diberikan oleh 

penyuluh, sehingga mereka lebih mungkin untuk 
mengubah pendekatan pemeliharaan yang masih 
bersifat tradisional. Selain itu, peternak yang 
berpengalaman akan lebih mampu mengatasi 
tantangan-tantangan yang dihadapi. 

3.7. Pengaruh Variabel Penjelas Terhadap WTP 

Berdasarkan hasil pendugaan model terpilih 
maka dapat dibuat fungsi matematika yaitu: Q = 
4,169 – 0,0304X1 + 0,1029X2 + 0,1819X3 – 

0,1283X4 – 3,36E-6X5. 

Usia Peternak 

Variabel usia peternak tidak memiliki 
pengaruh yang nyata terhadap fungsi 

matematika yang digunakan dalam model 
regresi. Nilai konstanta yang bertanda negatif, 
menunjukkan hubungan antara usia peternak 
dengan WTP berlawanan arah. Hal ini berarti 
apabila usia peternak berubah atau meningkat 
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maka tidak akan memiliki pengaruh terhadap 
peningkatan WTP dan ini senada dengan 

penelitian yang telah dilakukan. Menurut 
Yunianto et al. (2022) hasil olah data uji t, pada 
penelitian yang dilakukan, menampilkan 
variabel umur berdampak negatif terhadap 
partisipasi peternak dalam AUTS. Beberapa 
responden yang lebih tua hanya berpartisipasi 

sekedarnya saja dalam mengikuti program 
AUTS. 

Lama Beternak 

Pengaruh lama atau durasi seorang 
peternak dalam mengelola usaha ternaknya 

memiliki pengaruh yang nyata sebesar α = 5% 

terhadap WTP. Nilai konstanta yang bertanda 
positif menunjukkan hubungan antara lama 
beternak akan mempengaruhi keputusan 

peternak untuk meningkatkan kesadaran mereka 
untuk membayar premi asuransi yang telah 
dibebankan. Besarnya pengaruh pendapatan 

rumahtangga terhadap permintaan daging sapi 
sebesar 0,1029 yang berarti apabila durasi 
beternak seorang peternak meningkat 1 poin atau 
dalam model ini diartikan apabila 
pengalamannya meningkat sebanyak 1 tahun 
maka juga kesadaran sebesar 10 %. Penelitian 

yang serupa yang dilakukan oleh Yunianto et al. 
(2022) melaorkan bahwa peternak yang 
berpengalaman tahu tentang risiko yang terkait 
dengan usaha ternak sapi. Pengalaman beternak 
mereka membuat mereka lebih aktif 

berpartisipasi dalam program AUTS untuk 

mengurangi kerugian. 

Pendidikan Peternak 

Variabel pendidikan seorang peternak 
memiliki tingkat pengaruh yang nyata dalam 

model regresi dengan α = 1 %. Dalam fungsi 
matematika yang telah dibangun didapatkan 

besarannya adalah 0,1819 yang dapat diartikan 
apabila pendidikan seorang peternak meningkat 
sebanyak 1 tahun maka akan meningkat juga 
kesadaran seorang peternak dalam keingingan 
untuk membayar premi sebesar 18 %. Hasil 
analisa yang bertanda positif menandakan 

bahwa dengan semakin meningkatnya level 
pendidikan seorang peternak akan berbanding 
lurus dengan WTP. Menurut Ilmawati, 
Mahmud, & Syamsinar (2021) yang juga telah 
melakukan penelitian serupa menyatakan 
peternak dengan pendidikan tinggi lebih 

memahami dan merasa perlu bahwa usaha yang 
dikelola saat ini harus lebih baik di masa 
mendatang dan oleh karena itu, program AUTS 
adalah salah satu cara untuk mengurangi resiko 
yang terkait dengan pengembangan usaha. 

Jumlah Tanggungan Keluarga 

Pada variabel tanggungan keluarga tidak 
memiliki pengaruh yang nyata dalam fungsi 

matematika yang telah dihitung dalam model 
regresi yang digunakan. Nilai konstanta yang 
bertanda negatif semakin menandakan bahwa 
variabel tanggungan keluarga tidak memiliki 
korelasi yang nyata terhadap kesadaran seorang 
peternak dalam membayar premi asuransi yang 

telah dibebankan. Riana, Baba, & Sirajuddin 

(2019) menyatakan bahwa dengan jumlah 
anggota keluarga yang lebih besar maka akan 
mengakibatkan lebih sulit untuk membayar 
premi asuransi. Pada umumnya, dengan lebih 

banyaknya jumlah personil yang berada didalam 
satu keluarga akan memungkinkan  terjadinya 
penganekaragaman sumber pendapatan selain 
peternakan sebab keluarga tersebut dapat 
memperoleh lebih banyak pendapatan lainnya 
dari pekerjaan diluar bidang utamanya. 

Pendapatan Peternak 

Perhitungan model yang telah dibangun 
menunjukkan bahwa pendapatan peternak tidak 
memiliki pengaruh yang nyata terhadap WTP. 
Regresi yang dilakukan dalam fungsi matematika 
yang digunakan menunjukkan nilai konstanta 

bertanda negatif yang berarti apabila pendapatan 
seorang peternak baik meningkat ataupun 
menurun tidak akan mempengaruhi keputusan 
WTP seorang peternak. Fauziah et al. (2022) 
menyatakan hal yang sama bahwa meskipun 

pendapatan peternak meningkat tidak akan 

mempengaruhi keputusannya untuk tetap 
mengikuti program AUTS sebab terjadinya 
perubahan pendapatan keluarga sehingga tidak 
akan menurunkan keinginan  peternak  untuk  
mengadopsi  asuransi karena alasan mitigasi 
resiko dalam menjalani usaha peternakan. 

4. Kesimpulan 

Peternak di Kabupaten Polewali Mandar 

bersedia membayar sekitar Rp. 86.600,- per ekor 
per tahun atau sekitar 43,3 % dari total premi 
yang harus dibayarkan untuk program AUTS. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat 
WTP peternak mencakup usia, pengalaman 
beternak, pendidikan, jumlah tanggungan 

keluarga, dan pendapatan. Faktor pendidikan 
merupakan faktor yang paling berpengaruh 
secara signifikan terhadap WTP peternak, 
dimana semakin tinggi derajat pendidikan 
peternak maka akan semakin baik pula 

pemahaman mereka tentang manfaat dari 
AUTS. 
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